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Latar Belakang Masalah

Katyawan atau pegawai seharusnya tidak dianggap lagi sebagai alat
produksi tetapi dianggap sebagai asset pecusahaan atau organisasi yang
berhargz dan perlu terus dibina secara berkesirambungan, untuk pencapaian
tujuan tersebut dipeitukan seorang peminpin yang cerdas, memiliki ilmu
yang kuat, berwawasan jauh kedepan, memiliki jiwa sosial ber\enggung
jawab dan bisa diandalkan. Pada dasamya kepemtmpinan merupakan suatu
cara bagaimana seseorang pimpinan mampu membimbing pengikutnya
demi kemandirian dalam melaksanakan tugasnya, pelopor yang selalu
meocan peluang baru dengan cara berinovasi, bereksprimen dan mencari
cara untuk mempeibaiki organisasi, schingga bawahan dapet mengetjakan
pekeijaannya secara efektif dan efesien. Pegawai juga memiliki kelemahan-
kelemahan dan kekurangan dalam bekerja baik dikarenakan hubungan ketja
antara pegawai dengan pimpinan yang kurang haraonis, semua dapat
mempengarubi kinerja pegawai. Delarn mengatasi ini diperlukan pemimpin
yang memiliki tanggung jawab dan dapat diandalkan dalam menyelesaikan
pennasalahan bawahannya. Keberadaan pemimpin dalam perusabaap
sangatlah penting karena ia memiliki peranan yang sangat strategis dalam
mencapai tijuan perusahaan “"kepemimpinan yang efektif akan dapat

beipengaruh terhadap kinetja dalam suatu organisasi”,
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Lingkungan kerja atau tempat kerja apabila dalam kondisi yang
kondusif manusia dapat melakukan kegiatannya dengan oktimal Kewndak
sesuaian lingkungan kerja dengan manusia yang bekena dapat dilihat
akibatnya dalam jangka waktu teitentu, seperti turinya produktivitas keija,
keletthan, keselamatan kerja dan kesehatan kerja. Lingkungan fisik tempat
bekerja sangat berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas suatu
organisasi, urtuk pencapaian tersebut periu dilakukan perbaikan diberbagai
faktor, seperti penerangan, pentilasy, mengurangi kebisingan, keamanan
dalam bekerja .dan kebersihn disekitar lingkungan kerja.

Peningkatan kinerja pegawai secara perorangan akan mendorong
kinerja Sumber Daya Manusia secara keseluruhan dan memberikan feed
back tepat terhadap perubahan perilaku, yang direflesikan dalam
peningkatan produktivitas, Faktor intemal dan eksternal, dimana faktor
internal adalah kapasitas dan kemampuan yang dimiliki pegawai tersebut.
Kapasitas dapat diukur dengan seringnnya pegawai mengikuti latihar teknis
yang dilakukan organisasi. Sedangkan ekstemal adalah kemauan dan
kemampuan pegawai untuk maju dalam beragam kondisi lingkungao sosial
maupun lingkungan keluarga, basil kerja sesecrang pegawai atau organisasi
dapat dilihat dari kwalitas kerja, kwantitas keija, dan pemarnfaatan kerja
sesual dengan yang diharapkan, Universitas Medan Area telah memiliki
citra dan reputasi yang baik dalam menghasilkan sumber daya manusia yang
inovatif dan berahlak. Prestasi ini harus lebih ditngkatkap secars

berkesinarabungan agar Universitas Medan Area marmapu berperan aktif
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